5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh dari

pembahasan pada bab — bab di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

3.

Adanya pengaruh antara Restrukturisasi (Variabel X) terhadap
Motivasi (Variabel Y) dengan nilai sig 0.000 < 0.05 sehingga HO
ditolak dan HA diterima. Serta nilai t nilai t hitung 6.524 > dari t table
2.009

Terdapat hubungan signifikan korelasi antara restrukturisasi dengan
motivasi, dengan pengaruh hubungannya sebesar 46.5%,
sedangkan 53.5% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Ada beberapa kendala yang mempengaruhi restrukturisasi
organisasi dengan motivasi, diantaranya:

- Jumlah Pegawai Negeri Sipil tidak sesuai dengan beban kerja

- Pembagian tugas pegawai tidak sesuai jabatan
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5.2  Saran

Saran yang dapat diberikan terhadap penelitian ini dibagi menjadi 2
(dua) bagian yaitu saran terkait kendala — kendala yang dihadapi pegawai
negeri sipil dalam menerapkan restrukturisasi dan saran untuk kepentingan
penelitian sebelumnya sebagai berikut:

1. Guna mengatasi kendala - kendala dalam menerapkan
restrukturisasi di Sekretariat Direktorat Jenderal Kebudayaan, ada
beberapa hal yang dapat dilakukan, diantaranya:

a. Untuk menerapkan kebijakan restrukturisasi organisasi yang
optimal, maka sebaiknya perlu diupayakan dengan
meningkatkan kompetensi Sumber Daya Manusia melalui
kegiatan dengan mengadakan atau mengikuti bimbingan teknis
atau workshop sesuai dengan jabatan masing-masing kepada
pegawail.

b. Menyusun Analisis Beban Kerja, sehingga tidak terjadi
ketimpangan antara jumlah pegawai dengan beban tugas pada
masing — masing bagian.

c. Inpassing sesuai dengan kompetensi
Pola inpassing dinilai sebagai bentuk pengisian jabatan
fungsional yang strategis sesuai implementasi dari kebijakan
restrukturisasi pemangkasan jabatan struktural. Implementasi
pengalihan jabatan struktural ke jabatan fungsional melalui

inpassing atau penyesuaian harus berdasarkan kualifikasi dan
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kompetensi pegawai serta kebutuhan unit kerja sehingga
terciptanya aparatur sipil negara yang memiliki integritas dan
profesional.

c. Untuk keperluan penelitian selanjutnya, penulis memberikan saran
agar dilakukan dengan lingkup penelitian yang lebih luas untuk
mendapatkan hasil penelitian yang lebih representatif yang mungkin
dapat dipergunakan sebagai referensi untuk mengambil kebijakan-
kebijakat terkait penerapan restrukturisasi yang berkaitan dengan
pemangkasan jabatan struktural. Selain itu penulis menyarankan
untuk penelitian berikutnya dapat meneliti faktor -faktor lain terhadap
kebijakan retsrukturisasi organisasi, sebagai contoh faktor
kepemimpinan, budaya organisasi, dan lain sebagainya.

Restrukturisasi organisasi diharapkan dapat meningkatkan pemberdayaan
pegawai serta dapat menempatkan pegawai sesuai dengan kemampuan
dari pegawai dengan menempatkan yang tepat di unit kerja Sekretariat
Direktorat Jenderal Kebudayaan, serta diharapkan dapat menambah
motivasi pegawai dan mampu memberikan dampak positif bagi unit kerja

Sekretariat Direktorat Jenderal Kebudayaan.
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